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MOTTO

“Terlambat bukan berarti gagal.Cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan
menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda.
Percaya proses itu yang paling penting karena Allah telah mempersiapkan Hal
baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit”

(Edwar Satria)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu,lebarkan
lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa
yang kau impikan mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-
gelombang itu nanti yang bisa kau ceritakan”

(Boy candra)

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah,tetapi Allah berjanji,bahwa
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah:5-6)

PERSEMBAHAN

“Tiada lembar yang paling inti dalam laporan skripsi ini kecuali lembar
persembahan, laporan skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya
tercinta yang tanpa lelah memanjatkan doa yang luar biasa untuk anaknya,
selalu memberikan kasih sayang, cinta, dukungan dan motivasi.”



ABSTRAK

Andi Triulianti,2024. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Berbantuan media kotak berhitung Terhadap hasil belajar siswa kelas Il SDI
Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, Pembimbing | Haerul Syam dan Pembimbing Il Andi
Mulawakkan Firdaus. Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya
kemampuan berhitung siswa terhadap mata pelajaran Matematika khususnya
Materi Penjumhlahan dan Pengurangan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD Berbantuan Media Kotak
berhitung (Kober) terhadap hasil belajar siswa dalam peningkatan kemampuan
berhitung siswa. Jenis Penelitian ini adalah penelitian Pra-eksperimen. Desain
Penelitiannya adalah Pretest-Posttest Design. Subjek yang digunakan dalam
penelitan ini adalah kelas Il yang berjumlah 20 siswa. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah Pretest-posttest, dan lembar observasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu teknik analisis data deskriptif statistik dan analisis data
inferensial.Hasil analisis statistic inferensial menggunakan rumus uji-t, diketahui

nilai bahwa nilai tHitung = 9,92sedangkannilai ttabel = 1,729 pada taraf
signifikansi « = 0,05 . Berdasarkan nilai tersebut maka diperoleh diperoleh

tHitung > ttabel , ini berarti bahwa Ho ditolak dan selanjutnya Hsditerima. Hasil
analisis data aktivitas siswa dengan perolehan nilai yakni 82% yang menunjukkan
kategori aktif. Kemudian berdasarkan hasil analisis data respon siswa kelas 11 SDI
Labuang Pakangkang No.79.Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media Kotak Berhitung (Kober)
mata pelajaran matematika siswa kelas Il SDI Labuang Pakangkang No.79
dikatakan efektif.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Media Pembelajaran, Kotak Berhitung(Kober),
Kemampuan Berhitung Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sugiyono (2019 :39) mengemukakan “Dalam Undang-Undang
NO0.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional,pendidikan
diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan tercana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya,masyarakat bangsa dan Negara.

Menurut (Muchtar & Suryani, 2019:51) Pendidikan juga
merupakan usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi
mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang
lebih baik di masa depan. Dikutip dari buku Manajemen (2013) oleh
Husaini Usman, definisi pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara
adalah: "Pendidikan adalah upaya untuk memajukan bertumbuhanya budi
pekerti (kekuatan batin dan karakter), pikiran, serta tubuh anak.

(Alwi,2002)"Matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang
hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan
dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Selain itu masih banyak

definisi matematika diantaranya yaitu matematika adalah ilmu tentang



bilangan dan ruang. Matematika adalah ilmu tentang besaran (kuantitas).
Matematika adalah ilmu tentang hubungan (relasi). Dan Matematika
adalah ilmu tentang bentuk (abstrak). (Abdusysyakir,2006).

Mata pelajaran matematika ini adalah ilmu yang mencakup
beberapa ilmu lainnya, hal ini berarti ilmu pelajaran lainnya tentu butuh
kajian ilmu darimatematika itu sendiri. Karena matematika ini memiliki
peran penting terkait matematika seperti bentuk simbol, dalil, rumus,
konsep, maupun ksetetapan, yang menunjang ilmu matematika ini dapat
digunakansebagai bantuk dalam hal menghitung, mengukur, menilai, dan
juga menaksir suatu hal.

Model mempunyai peranan yang cukup berpengaruh pada
tahapan belajar, dimana hasil yang dinantikan agar siswa lebih baik dalam
memperoleh hasil belajar. Salah satu model pembelajaran yang
berorientasi pada siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Menurut (Trianto,2011) “Model pembelajaran kooperatif tipe
STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
memacu kerja sama siswa melalui belajar dalam kelompok yang
anggotanya beragam untuk menguasai keterampilan yang sedang
dipelajari”.

Pada pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa atau siswa akan
lebih mudah menemukan konsep-konsep yang sulit apabila mereka saling
mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan temannya,Melalui

diskusi akan terjalin komunikasi dimana siswa saling berbagi ide atau



pendapat. Melalui diskusi akan terjadi elaborasi kognitif (pemahaman)
yang baik sehingga dapat meningkatkan daya nalar, keterlibatan siswa
dalam pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya. Beberapa penelitian menunjukkan, model
pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki dampak yang postif
terhadap kegiatan belajar mengajar, yaitu dapat meningkatkan aktivitas
guru dan siswa selama pembelajaran, meningkatkan minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran di kelas.

Penggunaan secara efektif keterampilan-keterampilan kooperatif
tipe STAD menjadi semakin penting untuk mengembangkan sikap saling
bekerja sama, mempunyai rasa tanggung jawab dan mampu bersaing
secara sehat.Menurut (Hariyanto 2013) menyatakan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif tipe STAD akan mendorong siswa untuk
terbiasa dalam bekerjasama dalam tim dan saling membantu dalam
menyelesaikan suatu masalah.

Dalam proses pembelajaran berhitung banyak guru yang masih
melakukan metode ceramah atau disebut pembelajaran konvensional. Hal
ini dikarenakan mulai dari sebagian besar guru masih kurang mampu
memberikan contoh yang mudah dipahami oleh siswa,guru yang tingkat
kreaktivitasnya rendah hingga keterbatasan sarana atau prasarana
sehingga mereka lebih sering menggunakan metodeceramah. Hal ini
membuat siswa kurang mampu untuk memahami konsep berhitung itu

sendiri. Jika hanya dengan mendengarkan dan menghafalkan tentu hasil



yang diperoleh juga tidak akan maksimal Apalagi pada kelas rendah,jika
proses pembelajaran matematika khususnya pada perhitungan harus
dibuat semenarik mungkin agar dapat menumbuhkan minat siswa dalam
proses pembelajatan agar siswatidak merasa bosan. Sehingga disini guru
harus pintar menggunakan strategi maupun media yang dapat menarik
minat siswa. Media pembelajaran adalah salah satu komponen dalam
proses pembelajaran untuk membantu dalam menyampaikan materi
sehingga akan mencapai tujuan yang maksimal.

Hamalik (dalam Arsyad, 2013) mengemukakan bahwa
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
penagaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain itu media
pembelajaran membantu untuk mematangkan pengetahuan pada siswa
serta dapat menghidupkan pembelajaran yang dapat mempermudah siswa
dalam pemhamannya.

Menurut Rozi (2022) media pembelajaran kotak berhitung
merupakan sebuah media pembelajaran yang berbentuk kotak yang
terbuat dari kardus yang tebal yang dimodifikasi dari alat serta bahan
yang sederhana. Penggunaan alat peraga “Kotak Berhitung”
dimaksudkan untuk membantu siswa lebih memahami konsep operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Media Kotak

Berhitung Penjumlahan dan Pengurangan merupakan jenis media visual



berbentuk tiga dimensi. Anitah (2013) menjelaskan bahwa media visual
berbentuk tiga dimensi merupakan alat bantu dalam pembelajaran yang
dapat dilihat, dipegang, serta memberikan pengalaman secara langsung
kepada siswa. Ditinjau dari kesiapan pengadaannya, media Kotak
Berhitung Penjumlahan dan Pengurangan termasuk media rancangan
(Norviana, 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDI
Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar menunjukkan bahwa
kurangnya motivasi belajar anak yang mempengaruhi kemampuan
berhitung pada siswa kelas Il di SD Labuang Pakangkan NO.79
Kepulauan Selayar. Untuk itu seorang guru perlu mencipatakan sebuah
media yang menarik agar minat dan semangat belajar siswa dalam
pembelajaran matematika dapat meningkat.Salah satu media yang dapat
membantu siswa dalam pembelajaran matematika ada media kotak
berhitung.

Dengan menggunakan media Kotak berhitung pelajaran akan
lebih menarik perhatian para siswa sehingga siswa lebih mudah belajar
dalam proses perhitungan. Maka dari itu peneliti ingin menerapkan
sebuah media yang dapat membantu siswa agar lebih mudah untuk

memahami materi tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Pengaruh model



pembelajaran kooperatif tipe STAD Berbantuan Media Kotak Berhitung
(Kober) terhadap hasil belajar siswa Kelas 1l SDI Labuang Pakangkang
No.79 Kepulauan Selayar.
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian Ini Adalah ““ Untuk
Mengetahui Pengaruh Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
Berbantuan Media Kotak Berhitung(Kober) terhadap belajar Siswa Kelas
I1 SDI Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar
. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
Berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
khasanah dan pedoman dalam pembelajaran dengan media
pembelajaran kotak berhitung terhadap hasil belajar matematika
siswa di sekolah dasar
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai strategi
pembelajaran bervariasi yang dapat memperbaiki dan meningkatkan
sistem pembelajaran di kelas ,serta mampu mempermudah guru dalam

melaksanakan pembelajaran



Bagi Siswa

1. Melatih siswa agar berpikir tingkat tinggi dan
mempermudah siswa dalam pembelajaran

2. Meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, sehingga
siswa lebih kreatif dalam memahami pelajaran
matematika

. Bagi Sekolah

Media kotak berhitung menjadi salah satu bentuk
inovasi pembelajaran di sekolah, yang dapat menarik minat

siswa dalam proses pembelajaran matem
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KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1.

Pengertian Belajar

Hamalik (2014: 36) Belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar adalah
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu. Hasil
belajar bukansuatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan
kelakuan.

Hilgarde dan Bower (1975:5) Belajar berhubungan dengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu,
dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungan respons pembaswaan, pematangan atau keadaan-keadaan
sesaat seseorang.

Gagne (1977: 32) Belajar merupakan sejenis perubahan yang
diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang keadaannya berbeda
dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan
tindakan yang serupa itu. Perubahan terjadi akibat adanya suatu
pengalaman atau latihan yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman

individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.



Menurut Susanto (2016: 4) belajar adalah suatu aktivitas yang
dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga
memungkinkan seseorang terjadinyaperubahan perilaku yang relatif tetap
baik berpikir,merasa,.maupun dalam bertindak.

Belajar merupakan proses pendewasaan yang dilakukan oleh
seorang guru dan siswa. Sebagai salah satu sumber ilmu, guru
menyampaikan materi yangbermakna bagi siswa. Sebagai pendidik, guru
pun harus tetap belajar karena belajar merupakan proses yang
berlangsung sepanjang hayat. Belajar dalam arti yang luas harus dilakukan
oleh guru, apalagi siswa. Ini penting dipahami oleh guru dan siswa agar
proses pembelajaran menjadi bagian dari kebutuhan semua orang yang
hidup didunia, Murfiah (2017: 1)

Berdasarkan pendapat dari ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang dengan
sengaja dan dalam keadaan yang sadar untuk memperoleh ilmu,
merupakan proses pendewasaan, baik guru maupun siswa masing masing
harus tetap terus belajar agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman.

Pembelajaran Matematika

Kata matematika berasal dari perkataan latin, matematika yang

mulanya diambil dari bahasa yunani mathematike yang berarti

mempelajari, kata tersebut mempunyai asal kata mathema yang berarti
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pengetahuan atau ilmu. Kata mathematike berhubungan pula dengan kata
lainnya yang hampir sama, yaitu mathein yang artinya belajar (berfikir).
Jadi, berdasarkan asal katanya matematika berarti ilmu pengetahuan yang
didapat dengan berfikir (bernalar). Menurut Susanto (2015: 183)
matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang pola
keteraturan, dan tentang struktur yang terorganisasikan.

Di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dituliskan Matematika
adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah
mengenai bilangan. Ruseffendi matematika adalah ilmu tentang struktur
yang terorganisasi, mulai dari unsur-unsuryang tidak terdefinisikan ke
aksioma dan postular dan akhirnya ke dalil. Definisi ini menunjukkan
matematika sebagai ilmu tentang kuantitas. Matematika terdiri dari input
wawasan yang luas yaitu aritmatika, aljabar, geometri, dan kalkulus.

(Nuridah 2023 :146) Pembelajaran matematika adalah membentuk
logika Dberpikir bukan sekedar pandai berhitung. Berhitung dapat
dilakukan dengan alat bantu, seperti kalkulator dan komputer, namun
menyelesaikan masalah perlu logika berpikir dan analisis. Oleh karena itu,
siswa dalam belajar matematika harus memiliki pemahaman yang benar
dan lengkap sesuai tahapan. Melalui cara dan media yang menyenangkan

dengan menjalankan prinsip matematika.
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Menurut Ismail dkk (Hamzah, 2014: 48) matematika
merupakan ilmu yang membahas angka-angka dan perhitungannya,
membahas masalah masalah numeric, mengenai kuantitas dan besaran,
mempelajari hubungan pola, bentuk, dan struktur,sarana berpikir,
kumpulan sistem, struktur dan alat. Hal ini berarti bahwa objek yang
dibahas dalam matematika adalah permasalahan angka, baik dalam
permasalahan angka-angka yang memiliki nilai maupun sebagai sarana
dalam memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan  beberapa pendapat diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika merupakan ilmu
pengetahuan tentang bilangan atauangka dan perhitungannya. Termasuk
dalam ilmu pasti dan tersusun secara sistematis.

Pengertian Hasil Belajar

Nuridah (2023: 145) Hasil belajar merupakan suatu perubahan yang
berupa perubahan tingkah laku , pengetahuan dan sikap yang diperoleh
seseorang setelah melakukan proses kegiatan belajar, hasil belajar
merupakan peristiwa yang bersifat internal dalam arti sesuatu yang terjadi
di diri seseorang.

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dan tolak ukur
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.
Hasil belajar merupakan kemampuan- kemampuan yang dimiliki oleh

siswa setelah menerima suatu pengalaman belajar, kemampuan-
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kemampuan tesebut meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap)

dan psikomotorik (keterampilan). Hasil belajar dapatdilihat melalui

kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian
yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Menurut Arifin (2012: 298) mendefinisikan bahwa hasil belajar
merupakanhasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan kegiatan penilaian hasil
belajar, dari sisi siswa hasil belajar merupakan berakhirnya pangkal dan
puncak proses belajar.

Menurut Gagne (Aunurrahman 2013: 47) hasil belajar dapat berupa:

a. Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu
dengankata-kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang
relevan.

b. Keterampilan intelektual, atau pengetahuan procedura

c. | yang mencakupbelajar konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang
diperoleh melalui penyajian materi disekolah.

d. Strategi kognitif yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-
masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing
individu dalammemperhatikan, belajar, mengingat dan berpikir.

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran, hasil belajar memegang
peranan penting. Hasil belajar merupakan gambaran keberhasilan siswa

dalam belajar. Dalam kaitan ini, hasil belajar menurut Hamalik (2016:30)



13

adalah “Bila seseorang belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada
orang tersebut, misalnya daritidaktahu menjadi tahu, dari tidak mengerti
menjadi mengerti”.

Rusman (2016: 67) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuanyang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Hasil belajarnya mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran. Proses penilaian terhadaphasil belajar dapat memberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai
tujuan- tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari
informasi tersebut gurudapat menyusun dan membina kegiatan- kegiatan
siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.

Berdasarkan  beberapa pendapat diatas peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pembelajaran, dan gambaran
keberhasilan siswa dalam belajar.

4. Model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
a Pengertian Model pembelajaran Kooperatif Tipe Stad
(Trianto, 2011).Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
merupakan salah satu model pembelajaran berdasarkan teori
konstruktivisme dan memiliki ciri-ciri yaitu ada penyajian materi, siswa
belajar dalam kelompok kecil, ada kuis, dicari skor perkembangan
individu dan ada penghargaan kelompok Sedangkan Isjoni (2012)

menyatakan bahwa STAD merupakan salah satu
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metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan
pembelajaran yang paling baik bagi para guru yang baru menggunakan
pendekatan kooperatif. Slavin (2010) menyatakan ada lima komponen
utama dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD vyaitu presentasi kelas,

tim, kuis, skor kemajuan individual, rekognisi tim.

. Tujuan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Isjoni (dalam Priansa:2017) Menyatakan bahwa tujuan model
pembelajaran STAD adalah mengubah perilaku belajar siswa dari
individualistik menjadi kerja sama tim yang mendorong siswa untuk
saling membantu satu dengan yang lainnya. Selain itu tujuan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah menumbuhkan rasa
tanggung jawab,baik individu maupun kelompok serta memperoleh
hasil yang memuaskan untuk mendapatakan penghargaan kelompok.

(Priansa,2017:320).

Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif tipe STAD:

1.

4.

5.

Membentuk kelompok yang anggotanya empat orang secara heterogeng
(campuran)

Guru menyajikan pelajaran

Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok

Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa

Memberika evaluasi dan kesimpulan

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD:
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1). Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung
tingginorma-norma kelompok
2). Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama
3).Aktif berperan sebagi tutor sebaya untuk lebih meningkatkan
keberhasilan kelompok
4). Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka
dalam berpendapat.
e. Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD:
1).Sejumlah siswa mungkin banyak yang bingun karena belum terbiasa
dengan perlakuan seperti ini.
2). Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit
mencapai target kurikulum
3). Membutuhkan waktu yang lebih lama
4).Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat
melakukan Pembeljaran Kooperatif tipe STAD
5).Menuntut sifat tertentu dari siswa,misalnya sifat buka bekerja sama

5. Media Pembelajaran

Menurut terminologinya, kata media berasal dari bahasa latin
“medium” yang artinya perantara, sedangkan dalam bahasa arab media
berasal dari kata“wasaaila” artinya pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Sanjaya (2011: 205) mengemukakan bahwa media
merupakan komponen dalam komunikasi yaitu pembawa pesan (isi/materi

pelajaran) dari komunikator menuju komunikan. Proses pembelajaran
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sebagai proses komunikasi tidak dapat terlaksana dengan optimal tanpa
adanya media karena medialah yang menjadi komponen komunikasi.
Komunikator yang dimaksud adalah guru, sedangkan komunikanadalah
siswa.

Istilah media mula-mula dikenal dengan alat peraga, kemudian
dikenal dengan istilah audio visual aids (alat bantu pandang / dengar).
Selanjutnya disebutinstructional materials (materi pembelajaran), dan kini
istilah yang lazim digunakan dalam dunia pendidikan nasional adalah
instructional media (media pendidikan atau media pembelajaran). Dalam
perkembangannya, sekarang muncul istilah e- learning. Huruf “¢”
merupakan singkatan dari elektronik, artinya media pembelajaran berupa
alat elektronik, meliputi CD multimedia interaktif sebagai bahan ajar
offline dan website sebagai bahan ajar online. (Sumiharsono 2017: 10).

Pribadi (2017: 14) Penggunaan media sebagai sarana
pembelajaran telah lama dilakukan, yaitu sejak manusia melaksanakan
proses dan aktivitas belajar. Media yang memuat informasi dan
pengetahuan, pada umumnya digunakan dengan tujuan untuk membuat
proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam melakukan proses
belajarmanusia senantiasa memanfaatkan beragam media, peran media
dalam hal ini adalah sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.

Firdaus (2016 :338) Seorang pendidik harus memiliki kemampuan
untuk memahami karakteristik berbagai media pembelajaran.Dengan

kemampuan tersebut,guru dapat mengembangkan media pembelajaran
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secara bervariasi dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu rangkaian peristiwa yang
kompleks dan sistematis, dalam peristiwa tersebut terjadi interaksi antara
pendidik dan siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang
menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Pendidik berperan
sebagai pengajar dan siswa sebagai pelajar.

Menurut Arsyad (2011: 4) media pembelajaran adalah alat bantu
pada proses belajar baik di dalam maupun diluar kelas, lebih lanjut
dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah komponen sumber belajar
atau wahana fisik yang mengandung materiintruksional dilingkungan
siswa yang dapat merangsang siswauntuk belajar.

Media pembelajaran yang memuat informasi dan pengetahuan,
pada umumnya digunakan untuk membuat proses belajar menjadi lebih
efektif dan efisien. Selain itu media pembelajaran juga dapat membuat
aktivitas belajar menjadi lebih menarik sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dalam proses belajar dan mengajar, media pembelajaran
berperan dalam menjembatani proses penyampaian dan pengiriman pesan
dan informasi dari narasumber ke khalayak. Khalayak dalam hal ini adalah
siswa yang melakukan proses belajar. Dengan menggunakan media dan
teknologi dalam pembelajaran, proses penyampaian pesan-informasi dan
pengetahuan antara pengirim dan penerima dapat berlangsung dengan

efektif dan efisien, (Pribadi 2017: 13).
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah suatu alat bantu dalam proses belajar mengajar
yang memudahkan guru dalam menyampaikan pelajaran, dan
memudahkan siswa dalammemahami pelajaran yang diberikan oleh guru.

6. Media Kotak Berhitung (Kober)

(Widiyatmoko dan pamelasari:2012). Alat peraga sangat
beraneka jenis dan salah satunya adalah kotak berhitung.Kotak berhitung
juga  jenisnya  bermacam-macam  sesuai  kegunaannya,materi
pembelajarannya dan kebutuhannya salah satu contohnya adalah kotak
berhitung “Menghitung telur”.Alat peraga ini dapat membantuu siswa
dalam memahami bilangan 1- 20, pengurangan sampai perbedaan konsep
penjumlahan dan penguragan. Selain itu dapat melatih kemampuan
motorik siswa.Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Rozi,dkk:2022) memperlihatkan bahwa kotak berhitung berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa

Menurut Rozi (2022) media pembelajaran kotak berhitung
merupakan sebuah media pembelajaran yang berbentuk kotak yang
terbuat dari kardus yang tebal yang dimodifikasi dari alat serta bahan
yang sederhana. Penggunaan alat peraga “Kotak Berhitung”
dimaksudkan untuk membantu siswa lebih memahami konsep operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Media Kotak
Berhitung Penjumlahan dan Pengurangan merupakan jenis media visual

berbentuk tiga dimensi. Anitah (2013) menjelaskan bahwa media visual
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berbentuk tiga dimensi merupakan alat bantu dalam pembelajaran yang
dapat dilihat, dipegang, serta memberikan pengalaman secara langsung
kepada siswa. Ditinjau dari kesiapan pengadaannya, media Kotak
Berhitung Penjumlahan dan Pengurangan termasuk media rancangan
(Norviana, 2023).

Menurut Ugi dkk dalam (Fausia, dkk 2020: 8) Kemampuan
berhitung adalah kemampuan seseorang yang digunakan untuk
memformulasikan persoalan Matematika sehingga dapat dipecahkan
dengan operasi perhitungan atau aritmetika biasa yaitu tambah,
kurang,kali dan bagi. Kemampuan berhitung merupakan salah satu
kemampuan yang menggunakan penalaran, logika, dan angka untuk
pencapaian pendidikan keseimbangan antara praktik dan kemahiran yang
kuat.

Fausiah, dkk (2020: 9) menyatakan bahwa untuk berhitung
dengan baik diperlukan suatu proses yaitu. Pertama anak perlu untuk
memahami bilangan dan proses membilang, kedua anak kemudian mulai
dikenalkan dengan lambang bilangan, ketiga anak diajarkan konsep
operasi hitung, dan keempat anak baru kemudian dikenalkan dengan
aneka cara dan metode serta media dalam melakukanperhitungan.

Penyiapan berhitung hendaknya dilakukan dalam bentuk
permainan atau dikaitkan dengan kehidupan anak sehari-hari. Syamsiah
(2011: 159) mengatakan bahwa dalah berhitung penyiapan belajar

berhitung anak dimulai sejak anak masihkecil, penyajian belajar
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berhitung merupakan kegiatan belajar yang tujuannya memberikan
landasan yang kuat bagi anak dalam belajar berhitung. Berbagai bentuk
kegiatan belajar tersebut merupakan kegiatan belajar prasangka teutama
tentang berbagai konsep dasar yang bermanfaat bagi anak untuk belajar
berhitung selanjutnya.
7. Tujuan media kotak berhitung
Adapun tujuan media kotak berhitung adalah diharapkan anak
terlatih untuk kemampuan dalam berhitung serta anak dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik sesuai usianya.Kegiatan berhitung yang
disiapkan guru,tingkat kesulitanhya disesuaikan dengan
usianya.Sehingga anak didik dapat berkembang sesuai usianya.Anak bisa
belajar sambil bermain dengan suasana yang menyenangkan ,diharapkan
implementasi alat pemeblajaran kotak berhitung mencipatakan suasana
yang menyenangkan bagi anak didik,sehingga anak didik dapat
memahami konsep berhitung.
8. Langkah-Langkah Penggunaan Media Kotak Berhitung (Kober )
Langkah-langkah penggunaan media kotak berhitung dalam
pembelajaranmatematika dijelaskan oleh Pamungkas (2017: 27) sebagai
berikut: Langkah-langkah pada Penjumlahan Bilangan:
a. Guru menjelaskan materi matematika mengenai penjumlahan bilangan,
kemudian membuka media kotak berhitung dan memperkenalkan
bagian- bagiannya kepada siswa.

b. Selanjutnya mengambil soal latihan mengenai penjumlahan bilangan
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padapapan soal.

Contoh: soalnya 6 + 3
Kemudian menjawab soal dengan cara meletakkan telur mainan pada
rak sesuaidengan soal. Contoh: 6 + 3 maka tambahkan 6 butir telur ke
rak kemudian menambahkan 3 butir lagi.
Setelah itu menghitung berapa jumlah telur yang ada dirak untuk
mengetahui hasil akhir dari soal penjumlahan tersebut

Langkah-Langkah pada pengurangan bilangan:

Guru menjelaskan materi matematika mengenai penjumlahan
bilangan, kemudian membuka media kotak berhitung dan
memperkenalkan bagian- bagiannya kepada siswa.

Mengambil soal latihan mengenai pengurangan bilangan pada

papan soal.

Contoh: 8 — 2

Menjawab soal dengan cara meletakkan telur mainan pada rak sesuai
dengan soal

Contoh: 8 — 2 maka letakkan 8 buah telur keatas rak

Untuk pengurangan maka digunakan palu mainan untuk memukul
dua butirtelur yang ada dirak, sesuai dengan berapa jumlah yang
harus dikurangkan

Setelah itu menghitung berapa sisa telur yang ada dirak untuk

mengetahuihasil dari soal pengurangan tersebut.
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9.Kelebihan dan kekurangan media kotak berhitung

Kelebihan dari media kotak hitung adalah belajar sambil bermain.
Dengan implementasi alat permainan kotak hitung, anak diajak untuk
belajar ~ sambil  bermain guna menciptakan kegiatan yang
menyenangkan.Kegiatan alat permainan kotak hitung yang dilakukan
tidak hanya dapat memberikan pemahaman tapi juga meningkatkan aspek
lainnya. Selain itu penggunaan media pembelajaran berpusat pada
anak.Guru bertugas sebagai fasilator,media kotak berhitung merupakan
program berdasrkan kebutuhan anak.Kegiatan yang dilakukan merupakan
berdasarkan kebutuhan anak bukan kebutuhan guru.

Kekurangan media kotak berhitung adalah terkadang anak didik
kurang sabar dalam melakukan kegiatan berhitunh. Dalam melakukan
kegiatan ada anak didik yang melakukannya dengan tidak sabar sehingga
hasilnya berada pada tahap mulai berkembang.Selain itu, dalam
mempersiapkan kegiatan permainan kotak hitung butuh waktu dalam
menciptakannya.

10. Materi Ajar
Menurut Lestari (2013:2). Bahan ajar adalah seperangkat materi
pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka
mencapai standar kompetensi dasar yang telah ditentukan.
a. Penjumlahan
Menurut Hasan (2005) Penjumlahan diambil dari kata dasar

jumlah yang berarti banyaknya (bilangan atau sesuatu yang dikumpulkan
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menjadi satu).Penjumlahan adalah menggabungkan dua kelompok
himpunan.

Contoh Penjumlahan dengan cara pendek sebagai berikut:

Sk =
r5=-52. ayo beriatih 16
a hitunglah jumiahnya
1 126 2 248 3 357 4 432 5 465
29 , 28 , 37 29 , 26
[S3 s4 7 27 8 23 S 64 10 13
118 264 38O, 319 ass8
b hitunglah dengan cara bersusun pendek

7 | i 7 S 7S5
2 328 -+ 36
3 234 = - 59
contoh

berapa hasil penjumiahan 285 +~ 62
penyelesaian

cara bersusun pendek

4 49 + 341
5 63 + 428

(I
I

@

285 jumiahkan satuannya
62 E S5+2=7

347 —

jumilahkan puluhannya

8 + 6 = 14 nilainya 140

tulis 4 puluhan simpan 1 ratusan
jumiahkan ratusannya 1 + 2 =3 —

jadi 285 + 62 = 347

«_40 _  senang matematika 2 sd/mi
SN

b. Pengurangan

Menurut Peter Salim (2002) Pengurangan adalah proses, cara atau
perbuatan  mengurangkan.Berdasarkan  pendapat diatas  dapat
disimpulkan bahwa pengurangan adalah proses,cara atau perbuatan
menjumlahan dan mengurangkan. Contoh pengurangan denga cara

pendek
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contoh
berapakah hasil pengurangan 285 — 152
pPpenyelesaian
cara bersusun pendek

kKurangkan satuannya
285 S —2=3

1s=2 ,ﬁ
133 kurangkan puluhannya

T 8 —-5=3

]
kurangkan ratusannya

2 —1:i= 1

1

jadi 285 — 152 = 133

= -  ayo beriatih 28

= ayo hitunglah

1 186 2 3az 3 avs a4 356 s a9
136 134% 257 . 336 __
6 375 7 343 8 3as o 157 10 369

2494 o S 239 126 318

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya
hubungan antara variabel- variabel yang ada dalam penelitian. Menurut
Sugiono kerangka pikir model konseptual tentang bagaimana teori
hubungan dengan berbagai faktor yang lebih diidentifikasi sebagai
masalah penting.Berdasarkan observasi terdapat hasil belajar siswa yang
rendah di sebabkan oleh pemahaman siswa yang kurang terhadap materi
pokok yang di ajarkan dan prosespembelajaran yang terlalu menoton.
Karena itu diperlukan media pembelajaran yang bersifatstudent centered
(pembelajaran berpusat pada siswa) agar siswa belajar lebih aktif, salah
satu media pembelajaran yang dianggap dapat meningkat hasil belajar
siswa adalah pembelajarandengan menggunakan media Kotak Berhitung

yaitu media pembelajaran pada kelas rendah yang dibuatuntuk
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memperjelas pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan pada
siswa.

Mata pelajaran matematika untuk Kelas Il SD tentunya
membutuhkan mediauntuk mengonkretkan konsep yang akan dipelajari.
Salah satu materi matematika untuk Kelas Il SD adalah penjumlahan dan
Pengurangan. Materi penjumlahan dan pengurangan bukanlah termasuk
yang terlalu sulit diajarkan di sekolah dasar, akantetapi dalam
mengajarkan topik tersebut guru harus menggunakan media pembelajaran
yang tepat dan benar, agar siswa dapat membangun dan menemukansendiri
penyelesaiannya. Siswa Kelas Il masih dalam tahap operasional konkret
yang siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep yang abstrak
denganbantuan media yang mengonkretkan konsep tersebut. oleh karena itu
dibutuhkan media untuk mengonkretkan konsep tersebut yaitu media kotak
Berhitung.Berdasarkan uraian diatas, kerangka pikir dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar berikut:

Kurangnya penggunaan Proses pembelajaran Siswa kurang aktif dalam
media pembelajaran terlalu menoton proses pembelajaran

Dampaknya rata-rata hasil belajar matematika

siswa kelas 11 dibawah KKM

Penggunaan Media Kotak Berhitung (Kober) dalam materi

Penjumlahan dan Pengurangan bilangan.

Ada Pengaruh Tidak ada Pengaruh
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C. Hasil Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini merupakan penelitian
terdahuluyang telah dilakukan sebelum penelitian ini. Penelitian
terdahulu berfungsi sebagaipendukung untuk melakukan penelitian.

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain:

1).Penelitian pertama, yang dilakukan Pamungkas, 2016 dengan judul
“Pengaruh Media KOBER (Kotak Berhitung) pada Materi Perkalian
Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas III SD”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dari hasil uji validasi ahli media diperoleh 95%, ahli
materi 92%, ahli pembelajaran 86%, dan dari uji coba tahap 1 97%, uiji
coba tahap 2 98% yang menunjukkan kriteria sangat valid atau sangat
layak. Sedangkan hasil uji coba tahap produk tahap 1 berjumlah 5 siswa
memperolehrata-rata 86dan uji coba tahap 2 yang berjumlah 20 siswa
memperoleh rata- rata 95,2. Tingkat efektivitas pembelajaran
menggunakan media “KOBER” dapat disimpulkan sangat baik,karena
respon yang diberikan siswa menimbulkan timbal balik antar guru
dengan siswa,dan hasil belajar yang diperoleh sudah memenuhi KKM.
Adapun persamaan dari penelitaian tersebut yaitu penggunaan media
pembelajaran yaitu media Kotak Berhitung, dan perbedaan pada judul
yaitu pada materi perkalian mata pelajaran matematika sedangkan
peneliti meneliti hasil belajar matematika pada penjumlahan dan

penguranganbilangan.

2). Penelitian kedua, yang dilakukan Widiada. dkk, (2018 )dengan judul
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“Pengembangan Media pembelajaran sederhana (Kotak Hitung) pada
Tema Lingkunganku Bidang Matematika di Kelas IIl SD Negeri 2
Liligundi”. Hasil penelitian ini adalah (1) deskripsi dari rancang bangun
pengembangan media sederhana kotak hitung dengan prosedur

pengembangan model Luther, (2)

media sederhana kotak hitung valid dengan hasil uji para ahli dan uji coba
produk yaitu: ahli media pembelajaran diperoleh presentase 96% dengan
kualifikasi sangat baik, ahli desain pembelajaran diperoleh persentase
98% dengan kualifikasi sangat baik, ahli materi pembelajaran diperoleh
presentase100% dengan kualifikasi sangat baik, uji coba perorangan
diperoleh presentase 97% dengan kualifikasi sangat baik, uji kelompok
kecil diperolehpresentase 98% dengan kualifikasi sangat baik, uji
lapangan diperoleh presentase 100%dengan kualifikasi sangat baik,
penerapan media sederhana kotak hitung efektif meningkatkanhasil
belajar matematika siswa yang ditunjukkan dari hasil perolehan thitung =
7.375 dan ttabel = 1.812. ini berarti bahwa thitung lebih besar dari ttabel

(thitung > ttabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa media sederhana
kotak hitung efektif untuk meningkatkanhasil belajar siswa Kelas 111 SD
Negeri2 Liligundi pada tema Lingkunganku bidang matematika materi
operasi hitung dasar perkalian dan pembagian. Adapun persamaan dari
penelitian ini yaitu penggunaan media pembelajaranyaitumedia
pembelajaran Kotak Berhitung, dan perbedaan pada penelitian ini yaitu

pada tema lingkunganku bidang matematika sedangkan peneliti meneliti
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hasil belajar matematika Kelas 111 SD

3). Penelitian ketiga, yang dilakukan oleh Awalizah, (2016) dengan
judul “Pengembangan Alat Permainan Edukatif Kotak Sekat Hitung
(Kokatung) Mata Pelajaran Matematika untuk Kelas IIl SD Donotirto
Kasihan Bantul”. Hasil penelitian diperoleh bahwa, ditinjau dari validasi
materi mendapatkan perolehan skor 4,6 dengan kategori sangat baik dan
dari ahli media mendapatkan perolehan skor 3,85 dengan kategori baik.
sedangkan hasil penelitian ditinjau dari tahap uji coba, uji coba produk
awal dinyatakan layaksebanyak 79,1%, uji coba lapangan utama
dinyatakan layak sebanyak 95,8%, uji pelaksanaan lapangan, dinyatakan
layak sebanyak 98,8% Alat permainan kotak berhitung dinyatakan layak
digunakan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran matematikas.
Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama-samamenggunakan
media kotak hitung pada mata pelajaran Matematika, dan perbedaan pada
penelitian ini yaitu pada judul pengembangan alat permainanedukatif
sedangkan peneliti meneliti pengaruh penggunaanmedia.

Berdasarkaan hasil penelitian dari ketiga peneliti diatas maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media Kotak Berhitung (KOBER) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, hal tersebut dibuktikan dengan hasil
penelitian ketuntasan hasil belajar siswa terjadi perbedaan setelah
diterapkan penggunaan media kotak berhitung.

D.Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir diatas maka,
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hipotesis dalam penelitian Ini apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media kotak berhitung
(Kober) terhadap hasil belajar siswa yang diterapkan pada pembelajaran
matematika siswa kelas Il SDI Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan
Selayar.
Secara statistik hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

HO :u: = w2 melawan Hi: u: > pzKeterangan :

w: = Rata-rata hasil belajar setelah diberi perlakuan

12 = Rata-rata hasil belajar sebelum diberi perlakuan

HO = Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan

media Kotak berhitung (Kober) tidak efektif Terhadap hasil belajar siswa

kelas 11 SDI Labuang Pakangkang NO.79 Kepualaun Selayar

H,= Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan

media Kotak berhitung (Kober) efektif Terhadap hasil belajar siswa

kelas Il SDI Labuang Pakangkang No.79 Kepulaun selayar.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimen Design atau yang
biasa disebut dengan Pre-eksperimen. Desain yang digunakan dalam
metode Pre-eksperimen ini adalah One Group Pretest Postest Design, pada
desain One Group Pretest Postest Design ini didalamnya terdapat Pretest
(sebelum diberi perlakuan), Treatment (Perlakuan diberikan), Postest (hasil

diberi perlakuan).

Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDI Labuang

Pakangkang NO.79 Kepulauan selayar

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il SDI
Labuang Pakangkang NO.79 Kepulauan Selayar yang berjumlah 20 orang
.Laki-laki 6 orang dan perempuan 14 orang .
2. Sampel
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan yakni seluruh siswa kelas
Il SDI Labuang Pakangkang NO.79 Kepulauan Selayar yang berjumlah 20

orang. Laki-laki 6 orang dan perempuan 14 orang. Hal ini sering dilakukan
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bila jJumlah anggota populasi relative kecil.Pada penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel yang
menggunakan semua populasi sebagai sampel.

Desain Penelitian

Penilitian ini merupakan penelitian kuantitatif pra-eksperimental yaitu
one group- pre test- post tes design (before an after) eksperimen dilakukan
pada satu kelompok tanpa adanya kelompok pemmbanding.

Tabel 3.1 Skema dalam Penelitian

Sebelum Perlakuan Setelah
O: X 0:
Keterangan:

0: = Kemampuan berhitung sebelum diberikan perlakuan
X = Perlakuan

0O: =Kemampuan berhitung setelah diberikan perlakuan

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini,peneliti menggunakan variabel bebas dan variabel
terikat.
Variabel Bebas pada penelitian ini adalah media pembelajaran Kotak
berhitung (Kober)
Variabel Terikat pada penelitian ini adalah Hasil belajar siswa
kelas 11 SDI Labuang Pakangkang No.79

Definisi Operasional Variabel
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Adapun definisi operasional variabel tersebut adalah sebagai berikut.

1. Penggunaan Media Kotak Berhitung (X) Merupakan media yang
berbentuk kotak yang terbuat dari kardus yang tebal yang dimodifikasi
dari alat serta bahan yang sederhana. Yang dimodifikasi dengan materi
pelajaran matematika.Media ini dapat digunakan siswa untuk memahami
operasi hitung seperti penjumlahan dan pengurangan

2. Hasil Belajar Matematika (Y) dapat dilihat dari hasil belajar yang
dicapai oleh siswa setelah melakukan proses belajar matematika
G. Prosedur Penelitian

a. Perlakuan diberikan pada satu kelompok, sehingga tidak ada kelompok
control sebagai pembanding, atau perlakuan diberikan kepada seluruh
siswa kelas Il SDI Labuang Pakngkang

b. Melakukan pretest (tes awal) dengan memberikan soal penjumlahan, dan
pengurangan, dan menjawab dengan caranya sendiri, kemudian menilai
hasil akhir dari lembar soal tersebut.

c. Mengenalkan media Kotak Berhitung (Kober) kepada siswa, dan
menjelaskan cara menggunakan Kotak berhitung (Kober) sebagai media
pembelajaran Matematika.

d. Memberi posttest (tes akhir) dengan memberikan soal penjumlahan dan
pengurangan, kelompok eksperimen akan menggunakan media Kotak
berhitung (Kober), sedangkan kelompok pembanding menjawab soal
dengan caranya sendiri, kemudian memeriksa hasil kerja kedua

kelompok tersebut.
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H. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

a) Tesawal sebelum belajar (pretest)

b)

Berupa bentuk pertanyaan yang di tujukan ke peseta didik sebelum
proses pembelajaran berlangsung lebih lanjut. Hal ini bisa juga dilakukan
dalam bentuk tes. Tujuanya untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa
terhadap materi yang telah diajarkan.

Tes akhir sesudah pembelajaran (posttest)
Digunakan untuk mengukur seberapa besar perubahan serta

keberhasilan proses belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa
selama penelitian berlangsung. Dalam hal ini peneliti mengamati aktivitas
belajar siswa selama proses berlangsungnya pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian

iniadalah teknik Pretest- Postest. Adapun langkah-langkah pengumpulan
data yangakan digunakan adalah:

1).  Tes Awal ( Pretest )
Tes awal dilakukan sebelum memulai treatment kepada kelompok
eksperimen dan kelompok pembanding dengan soal yang sama, tes awal
untukmengetahui hasil belajar matematika yang dimiliki siswa sebelum

menggunakan media Kotak Berhitung (Kober)
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2).Memberi Perlakuan ( Treatment )
Untuk menjawab soal sesi kedua, peneliti menggunakan media kotak
berhitung (Kober) pada pembelajaran matematika hanya kepada
kelomok eksperimen, tanpa menggunakan media Kotak
Berhitung(kober) kepada kelompok pembanding.
3).Tes Akhir (Postest )
Setelah memberi perlakuan,langkah selanjutnya adalah posttes
tuntuk mengetahu hasil Peningkatan dalam penggunaan media kotak
berhituung
J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah statistik karena
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sehingga ada dua macam
statistis yang digunakan yaitu:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran umum data yang diperoleh. Pengolahan datanya
dengan cara membuat tabel distribusi frekuensi, mencari nilai rata-rata,
skor tertinggi, skor terendah, deviasi standar, dan variansi. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Rata- rata (mean)

N
Keterangan :

% Yk=1fx
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X= Mean (rata-rata)
Y FX = Jumlah nilai

b.Presentase (%) nilai rata-rata

P==x100%

==

Keterangan:
P = Angka presentase
F = Frekuensi yang dicari

Presentasinya

Nilai yang telah diperoleh dapat dikategorikan dengan penggunaan skala lima

yaitu:

Tabel 3.2 Standar Pencapaian Hasil Belajar Kemampuan Berhitung

No Interval Kategori

1 0<x<59 Sangat rendah
2 60 <x <69 Rendah

3 JO<x <79 Sedang

4 80<x <89 Tinggi

5 90 <x <100 Sangat tinggi

(sumber: SDI Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar)

Kriteria ketuntasan minimum (KKM) siswa kelas Il SDI Labuang
Pakangkang adalah 70 dan skor idealnya 100, sehingga seorang siswa dianggap
tuntas jika memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM). Ketuntasan klasikal

tercapai minimal 70% siswa di kelas memenuhi kriteria ketuntasan minimum



(KKM).

Tabel 3.3 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

No Skor Kriteria
1 0<x<69 Tidak tuntas
2 70<x <100 Tuntas

Presntase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut :

% ketuntasan klasikal =

jumlah siswa dengan nilai < 70

Jjumlah murid

Teknik Statistik Interval

x 100
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Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji terkait hipotesis

penelitian dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas.

Uji normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang telah

diolah berdistribusi normal atau tidak. Data diuji normalitas diambil dari

hasil pretest dan posttest kemampuan berhitung siswa kelas Il. Uji

normalitas ini menggunakan uji paired sampel 1 test. Data hasil kemampuan

berhitung siswa akan berdistribusi normal jika signitifikasi> 0,005.

Sebaliknya, dikatakan tidak terdistribusi normal jika signitifikasi, 0,005.

Dengan taraf kesalahan (a) yang digunakan 0,005.

4. Uji Hipotesis
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Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan

teknik statistik t (uji-t), dengan tahapan sebagai berikut:

. Md
VY x2-d
N(N-1)
Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan postest dan pretest

X1 = Hasil sebelum perlakuan (Pretest)

X2 = Hasil setelah perlakuan (Postest)

D = Deviasi masing-masing subjek

> X = Jumlah kuadrat devisi

N = Subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis adalah sebagai berikut:

1). .Menentukan harga “Md” dengan menggunakan rumus

Md =22
N

Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan posttest dan pretest
>'d =Jumlahdari gain (posttest-pretest)
N= Subjek pada sampel

2).Mencari harga Y X2d” dengan menggunakan rumus:
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xd?)

2 - 2
>X2d = 3d —

Keterangan :

> X2d =Jumlah kuadrat deviasi
>d= Jumlah dari gain
(posttest-pretest)

N= Subjek pada sampel

3).Menentukan t hitung menggunanakan rumus

Md

VX x2-d

N(N—-1)

t:

Keterangan :

Md= Mean dari perbedaan posttes

dan pretest

d = Devisi masing-masing subjek

> X2d = Jumlah kuadrat devisi

N = Subjek pada sampel

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau
kriteria yang signifikan kaidah pengujian signigtifkan:
a. Jika t hitung > t tabel maka H, ditolak dan H1, diterima, berarti

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan media pembelajaran Kotak berhitung (Kober)

terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas Il SDI Labuang
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Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar
Jika t hitung < t tabel maka HQ diterima H1 ditolak, berarti tidak
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan media Kotak berhitung (Kober) terhadap hasil
belajar siswa kelas Il SDI Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan
Selayar
Menentukan nilai t tabel = Mencari t tabel menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signitifikasin a = 0.05 dan df = N-k.
Adapun kesimpulan terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran
Kotak berhitung (Kober) terhadap hasil belajar siswa kelas 11 SDI

Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada siswa kelas
I1 SDI Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar tentang Pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
media Kotak berhitung (Kober) terhadap hasil belajar siswa kelas
I1.penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai Mei-Juni maka diperoleh
data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat diketahui
hasil belajar siswa berupa nilai dari kelas 11, maka hasil penelitian dapat
dikemukakan sebagai berikut:

Deskripsi Hasil pre-test Matematika siswa kelas Il SDI Labuang
Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar sebelum di terapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Kotak berhitung
(Kober)

Adapun deskripsi secara kuantitatif skor hasil belajar Pre-Test

sebelum diberikan perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel 4.1
berikut.

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Pre — Test

Statistik Nilai Statistik
Jumlah siswa 20
Nilai ideal 100
Nilai maksimum &

L 50
Nilai minimum

o 25

Rentang nilai 62

Nilai rata-rata

40
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean)
hasil belajar siswa kelas Il SDI Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan
Selayar, setelah dilakukan Pre-test adalah 62 dari skor ideal yang mungkin
dicapai adalah100. Skor maksimum adalah 75 dari skor ideal 100, skor
minimum 50 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai skor rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar kelas 11 SDI Labuang

Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar dalam kategori rendah.

Hal ini disebabkan karena masih kurangnya perhatian siswa terhadap
materi pelajaran yang diajarkan. Apabila skor hasil belajar siswa
dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi

nilai seperti yang disajikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar pre-

test

No Skor Kategori Frekuensi Presentase %
1 0=x=59  Isangat Rendah 7 35%

2 60=x =69 |Rendan 6 30%

3 70=x =79 |gedang 7 35%

4 80<x<89 |Tinggi . i

5 90 <x <100 |Sangat tinggi - -

Jumlah 20 100%

Sumber : Skor Hasil Belajar Pretest

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh bahwa dari 20 orang jumlah siswa
kelas 1l SDI Labuang Pakangkang terdapat 7 siswa (35%) yang berada pada

kategori sangat rendah, 6 siswa (30%) yang berada pada kategori rendah, 7
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siswa (35%) yang berada pada kategori sedang. Hal ini disebabkan karena
masih kurangnya minat dan perhatian belajar siswa serta proses pembelajaran

yang kurang efektif.

Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum pada lampiran maka
presentase ketuntasan hasil belajar Matematika Kelas 1l SDI Labuang
Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar pada hasil belajar Pre-test dapat dilihat

pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pre-test

Presentase Nilai Kategori Frekuensi Presentase
(%0)
0<x<69 Tidak tuntas | 13 65%
70<x <100 Tuntas 7 35%
Jumlah 20 100%

Sumber : Hasil Belajar Pretest

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas Il SDI Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar,
setelah dilakukan Pre-test hasil belajar Matemtika terdapat 13 siswa (65%)
yang tidak tuntas hasil belajarnya dan 7 siswa (35%) yang telah tuntas
belajarnya. Ini berarti ketuntasan belajar tidak memenuhi secara klasikal

karena nilai rata-rata 65 tidak mencapai KKM yang diharapkan yaitu 70.

2. Deskripsi Hasil Post-test Matematika siswa kelas 11 SDI Labuang
Pakangkang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

Berbantuan Media Kotak Berhitung (Kober)
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Adapun deskripsi secara kuantitatif skor hasil belajar Posttest
setelah diberikan perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut.

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Post-test

Statistik Nilai Statistik
Jumlah siswa 20
Nilai ideal 100
Nilai maksimum 100
Nilai minimum 65
35
Rentang nilai 36

Nilai rata-rata

Sumber : Hasil Belajar post-test
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean)
hasil belajar siswa kelas 11 SDI Labuang Pakangkang setelah dilakukan
Post-test telah mencapai skor maksimal 100, skor minimum 65 dari skor
ideal 100, dan rentang skor 35 dari skor ideal 100 yang mungkin di capai.
Skor rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika

kelas 1l SDI Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar meningkat.

Hal ini disebabkan karena meningkatnya perhatian siswa terhadap
materi pelajaran yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media Kotak
Berhitung(Kober). Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan
kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti yang

disajikan pada tabel 4.5
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Tabel 4.5 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Post-test

No Skor Kategori Frekuensi |Persentase %
1 0<x=59 Sangat rendah - -
2 60=x <69 Rendah 3 15%
70<x <79 Sedang 50
4 80 < x <89 Tinggi 6 30%
5 90 =x =100 Sangat tinggi |10 50%
Jumlah 20 100%

Sumber : Hasil Belajar post-test

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh bahwa dari 20 orang jumlah siswa

kelas Il SDI Labuang Pakangkang, terdapat 3 siswa (15%) pada kategori

rendah, pada kategori sedang terdapat 1 siswa (5%), pada kategori tinggi

terdapat 6 siswa (30%), dan pada kategori sangat tinggi terdapat 10 siswa

(50%) hal ini disebabkan meningkatnya minat dan perhatian belajar siswa.

Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum pada lampiran

maka presentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas Il SDI Labuang

Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar pada hasil belajar Post-test dapat di

lihat pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar post-test

Presentase Nilai Kategori Frekuensi |Persentase %
0=<x <69 Tidak tuntas 3 15%

70 < x <100 Tuntas 17 85%

Jumlah 20 100%

Sumber : Hasil Belajar post-test
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas Il SDI Labuang Pakangkang setelah dilakukan post-
test hasil belajar Matematika 17 (85%) siswa yang berhasil tuntas belajarnya
sedangkan yang tidak tuntas terdapat 3 (15%) siswa. Ini berarti ketuntasan
belajar sangat memuaskan secara klasikal karena nilai rata-rata 89 dari KKM
70, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe STADberbantuan media Kotak Berhitung (Kober) terhadap
hasil belajar siswa dilihat dari nilai pre-test yang tidak tuntas 13 (65%) siswa
dan yang tuntas sebanyak 7 (35%), sedangkan nilai pada post-test siswa yang

tuntas sebanyak 17 (85%) siswa.

Hasil Pengujian Analisis Inferensial Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD berbantuan Media Kotak Berhitung(Kober) Terhadap hasil belajar
siswa kelas Il SDI Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media Kotak Berhitung
(Kober)” Maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah
teknik statistik infersial dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.7 Analisis pretest-postest

No XI (pretest) (X2 (postest) (d=X2-X1 |42
1 55 85 30 900
2 50 75 25 625
3 60 95 35 1.225




4 55 65 10 100

5 60 80 20 400

6 55 85 30 900

7 50 85 35 1.225
8 75 100 25 625

9 75 100 25 625
10 50 90 40 1.600
11 70 85 15 225
12 65 65 0 0

13 65 65 0 0

14 50 80 30 900
i 60 90 30 900
16 70 90 20 400
17 70 90 20 400
18 70 95 25 625
19 75 100 25 625
20 60 95 35 1.225
Jumlah [1.240 1.715 475 13.525
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Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:
Md =3>d
N

=475
20

=24

Mencari harga “Zde” dengan menggunakan rumus

2.
X d =y d* (R
N
475?
=13505- )
20
225625
=13.525< == -
20
=13.525-11.281
= 2224
3.  Menentukan hargat hiitung
f = md
\/szd
N(N—1)
= i
V2224
20(20—1)
24
t= T
380
——
2,419
t= 9,92
4. Menentukan harga t Tabel

Untuk mencari t Tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
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signifikan @ =0,05dandb.=N-1=20-1 =19 makadiperolent0,05=1,729.
Setelah diperoleh thitung = 9,92 dan twpe = 1,729 maka diperoleh thitung > ttabel
atau 9,92 > 1,729. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H;
diterima. Ini berarti bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan media Kotak berhitung (Kober) efektif terhadap
kemampuan berhitung siswa kelas Il SDI Labuang Pakangkang NO. 79
B.Pembahasan
Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model
pembelajaran kooperatif , dan dilakukan kegiatan diskusi, kuis, tutorial untuk
saling membantu dalam memahami materi pelajaran guna memperoleh prestasi
yang maksimal. Dengan bantuan media Kotak Berhitung (Kober) memudahkan
interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih

efektif dan efisien.

Dengan adanya penerapan model kooperatif tipe STAD berbantuan
media Kotak Berhitung (Kober) siswa akan lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya dan penerapan dari model dan media ini,
cara mengajar guru disesuaikan dengan cara belajar siswa, misalnya belajar
sambil bermain sehingga siswa dapat menyerap materi pelajaran sesuai dengan
cara belajar masing-masing serta daya serap siswa terhadap materi

pembelajaran dapat dicapai secara maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD Berbantuan

Media Kotak Berhitung (Kober) Terhadap hasil belajar siswa kelas Il SDI
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Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan Selayar” menunjukkan bahwa adanya
pengaruh penggunaan model Pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan

media Kotak Berhitung (Kober) terhadap kemampuan berhitung dapat di
perkuat dari hasil perhitungan uji hipotesis di dapatkan tHitung = 9,92
sedangkan nilai ttabel =1,729 pada taraf signifikansi « = 0,05 . Berdasarkan

nilai tersebut maka diperolehtHitung > ttabel , ini berarti bahwa Ho ditolak
dan selanjutnya H: diterima. Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media Kotak berhitung
(kober) terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan data pretest, diperoleh hasil belajar siswa terdapat 7
siswa (35%) yang berada pada kategori sangat rendah, 6 siswa (30%) yang
berada pada kategori rendah, 7 siswa (35%) yang berada pada kategori sedang.
Sedangkan pada data posttest hasil belajar siswa terdapat 17 siswa (85%) yang
berhasil tuntas dan yang tidak tuntas terdapat 3 siswa (15%).

Berdasarkan hasil analisis data aktivitas siswa kelas Il SDI Labuang
Pakangkang terdapat 86% siswa dalam kategori aktif. Dilihat dari hasil yang
ada maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan media Kotak Berhitung (Kober) terhadap
aktivitas belajar siswa kelas Il SDI Labuang Pakangkang tergolong aktif.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media

Kotak berhitung (kober) efektif terhadap kemampuan berhitung siswa Kelas 11
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SDI labuang Pakangkang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDI
Labuang Pakangkang hasil nilai akhir pretest yaitu 62 dengan hasil posttest 86.
Dengan ini diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
Pamungkas, (2016) efektivitas pembelajaran menggunakan media “KOBER”
sangat baik,karena respon yang diberikan siswa menimbulkan timbal balik
antar guru dengan siswa,dan hasil belajar yang diperoleh sudah memenuhi
KKM. Hasil penelitian selanjutnya oleh Widiada, Parmiti, Mahadewi, (2018).
adalah (1) drskripsi dari rancang bangun pengembangan media sederhana
kotak hitung dengan prosedur pengembangan model luther, (2) media
sederhana kotak hitung valid dengan hasil uji para ahli dan uji coba produk
yaitu: ahli media pembelajaran diperoleh persentase 98% dengan kualifikasi
sangat baik, ahli desain pembelajaran diperoleh persentase 98% dengan
kualifikasi sangat baik, ahli materi pembelajaran diperoleh persentase 100%
dengan kualifikasi sangat baik,(3) penerapan media sederhana kotak hitung
efektif meningkatkan hasil belajar matematika siswa yang ditunjukkan dari
hasil perolehan thitung= 7,375 dan twner 1,812. Ini berarti bahwa thiwung lebih besar
dari tiabel (thiung > traver) Sehingga dapat disimpulkan bahwa media sederhana
kotak hitung efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1l SD Negeri
Liligundi pada tema Lingkunganku bidang matematika materi operasi hitung
dasar perkalian dan pembagian.

Hasil penelitian Awalizah, (2016) diperoleh bahwa, ditinjau dari validasi

materi mendapatkan perolehan skor 4,6 dengan kategori sangat baik dan dari
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ahli media mendapatkan perolehan skor 3,85 dengan kategori baik. sedangkan
hasil penelitian ditinjau dari tahap uji coba, uji coba produk awal dinyatakan
layaksebanyak 79,1%, uji coba lapangan utama dinyatakan layak sebanyak
95,8%, uji pelaksanaan lapangan, dinyatakan layak sebanyak 98,8% Alat
permainan kotak berhitung dinyatakan layak digunakan dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran matematikas. Adapun persamaan dari
penelitian ini yaitu sama-samamenggunakan media kotak hitung pada mata
pelajaran Matematika, dan perbedaan pada penelitian ini yaitu pada judul
pengembangan alat permainanedukatif sedangkan peneliti meneliti pengaruh
penggunaanmedia.

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis data aktivitas siswa kelas Il
SDI Labuang Pakangkang terdapat 86 % siswa dalam kategori aktif. Dilihat
dari hasil yang ada maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media Kotak Berhitung
(Kober) terhadap aktivitas belajar siswa kelas 11 SDI Labuang Pakangkang
tergolong aktif. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial yang diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan media Kotak berhitung (kober) efektif terhadap kemampuan

berhitung siswa Kelas Il SDI labuang Pakangkang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan media Kotak Berhitung (Kober) efektif terhadap kemampuan
berhitung siswa. Hal ini dibuktikan dengan data sebelum menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media Kotak Berhitung (Kober)
tergolong sangat rendah dengan nilai rata-rata adalah 61 dan setelah menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media Kotak Berhitung

(Kober)mengalami peningkatan tergolong tinggi dengan nilai rata-rata adalah 89.

Aktivitas siswa kelas Il SDI Labuang Pakangkang dikategorikan aktif
karena dilihat dari hasil analisis data aktivitas siswa kelas Il SDI Labuang
Pakangkang terdapat 86% siswa dalam kategori aktif.

Hal ini terbukti bahwa penggunaan modelpembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan media Kotak Berhitung (Kober) terhadap kemampuan berhitung
siswa kelas Il SDI Labuang Pakangkang dikatakan efektif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, diajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah khususnya SDI Labuang Pakangkang No.79 Kepualaun
Selayar disarankan agar memperhatikan model pembelajaran dan media
pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran dan memberikan
dorongan serta fasilitas kepada guru untuk mengembangkan inovasi media

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.
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Bagi pendidik khususnya guru SDI Labuang Pakangkang No.79 Kepulauan
Selayar disarankan agar memilih model pembelajaran dan media pembelajran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga siswa tersebut mampu
memahami apa yang akan dipelajari serta meningkatkan kemampuan siswa.
Guru dapat menjadikan penggunaan model pembelajran kooperatif tipe
STAD dan media Kotak Berhitung (Kober) sebagai suatu alternatif dalam
upaya meningkatkan kemampuan berhitung matematika siswa.

Bagi siswa disarankan agar lebih aktif lagi dalam mengikuti proses
pembelajaran agar tercipatanya interaksi antara guru dan siswa, sehingga dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan meneliti lebih lanjut dan
menyempurnakan penelitian ini karena kekurangan penelitian ini jangka
waktu penelitian yang singkat. Peneliti selanjutnya dapat melaksanakan
penelitian dalam jangka waktu yang lama dan media penelitian yang

disiapkan dengan bai
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDI Labuang Pakangkang

Kelas/Semester 1 2/1
Tema
Subtema

Alokasi Waktu

AKOMPETENSI INTI (KI)

1 1X35 Menit

: Hidup Rukun (Tema 1)

: Hidup Rukun di Sekolah

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

3.

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah (dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, disekolah dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Indikator

Kompetensi

Dasar

3.3 Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan  bilangan  yang
melibatkan  bilangan  cacah
sampai dengan 999 dalam

kehidupan sehari-hari serta

mengaitkan penjumlahan.

3.3.1Memahami kalimat matematika

yang  berkaitan  dengan
masalah tentang penjumlahan
dengan benar

4.3 Menyelesaikan masalah
penjumlahan  bilangan  yang
melibatkan bilangan 999 dalam
kehidupan sehari- hari serta

mengaitkan penjumlahan.

43.1

Melakukan  penjumlahan
bilangan  dengan  Teknik
menyimpan dengan cara
Pendek

58



C.TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan diberikan teks pendek, siswa dapat menyatakan kalimat matematika yang
berkaitan dengan masalah tentang penjumlahan dengan tepat.
2. Dengandiberikan soalcerita, siswa dapat menyelesaikan masalah dalamkehidupan
sehari-hari berkaitan dengan penjumlahan yang benar.

D.MATERI PEMBELAJARAN
e Soal matematika yang berbentuk cerita

E.METODE, MODEL DAN MEDIA PEMBELAJARAN

e Model : Kooperatif Tipe STAD
e Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan.
e Media : Kotak Berhitung (Kober)

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1.

4

Guru mengkondisikan siswa dan membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam.
Dilanjutkan dengan berdoa sesuai agama dan
kepercayaan masing-masing dipimpin ketua
kelas.

Guru melanjutkan dengan melakukan presensi
pada siswa.

Guru melakukan apersepsi sebagai awal
komunikasi  guru  sebelum  melaksanakan
pembelajaran inti.

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang
kegiatan yang akan dilakukan hari ini dan apa
tujuan yang akan dicapai dari kegiatan tersebut
dengan Bahasa yang sederhana dan dapat
dipahami.

5 Menit

Inti

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
mengenai penjumlahan dan pengurangan dengan
cara pendek dan mengaitkan media kotak
berhitung (Kober)

Siswa diberi kesempatan kesempatan oleh guru
untuk bertanya tentang menjumlah dengan cara
pendek. Guru membuat beberapa contoh agar
siswa lebih memahami

Guru membentuk kelompok yang anggotanya 3-4
orang.

25 Menit
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9. Siswa mengerjakan soal seperti yang ada di buku
siswa dengan teman kelompoknya.
Jawaban Soal Latihan:

Cara Pendek

475 636 282 325
254 182 285 285
SR, ST, — ik —_—ih
729 818 567 610

10. Guru Dberkeliling kelas untuk membantu
kelompok yang mengalami kesulitan.

11. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok

didepan kelas.

12. Guru memberikan kuis berkaitan dengan materi

yang telah diajarkan

13. Guru memberikan penghargaan kepada peserta

didik yang paling aktif.

Penutu
p

14. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari
ini.

15. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.
16. Siswa diberikan kesempatan berbicara
/bertanya dan menambahkan informasi dari

siswa lainnya.
17. Salam dan do’a penutup dipimpin oleh salah

satu siswa.

5 Me
nit

G.PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil

karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut.

3. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi

b. Penilaian Pengetahuan: Tes
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c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

4. Bentuk Instrumen Penilaian
a. Sikap
Sikap siswa yang muncul ketika proses pembelajaran.

Contoh Format Jurnal untuk Penilaian Sikap

No Tangga Nama Catatan Butir sikap Tindak lanjut
| siswa|  perilaku
1
2
3
Dan
seterusnya

b. Pengetahuan dan Keterampilan
Penilaian dan panduan konversi nilai dapat dilihat contohnya pada

Pembelajaran 1.

Kriteria skor
Semua masalah penjumlahan diselesaikan dengan benar 4
Setengah atau lebih masalah penjumlahan diselesaikan dengan 3
Benar
Kurang darisetengah masalah penjumlahan diselesaikan dengan 2
Benar
Belum ada masalah penjumlahan diselesaikan dengan benar 1
Mengetahui Makassar, 2024
Wali Kelas 11 Peneliti
ANDI RAPANNA ,S.Pd ANDI TRIULIANTI
NIM. 105401119320
H.SUMBER PEMBELAJARAN

e Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 2 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 2 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SDI Labuang Pakangkang

Kelas/Semester 121
Tema
Subtema

Alokasi Waktu

A. KOMPETENSIINTI (KI)

1.
2.

tetangganya.

dan tempat bermain.

dan berakhlak mulia.

1 1X35 Menit

:Hidup Rukun (Tema 1)
: Hidup Rukun di Sekolah

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru dan

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahutentang dirinya, makhluk ciptaan Allah (dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah

. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator

3.3 Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan bilangan yang
melibatkan  bilangan cacah
sampai dengan 999 dalam
kehidupan sehari-hari serta
mengaitkan penjumlahan.

3.3.1Memahami kalimat
matematika yang berkaitan
dengan masalah tentang
penjumlahan dengan benar.

4.3 Menyelesaikan masalah
penjumlahan bilangan yang
melibatkan bilangan 999 dalam

4.3.1 Melakukan pengurangan
dua  bilangan  dengan
Teknik menyimpan dengan
cara pendek.
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kehidupan sehari- hari serta
mengaitkan penjumlahan.

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan diberikan teks pendek, siswa dapat menyatakan kalimat

matematika yang berkaitan dengan masalah tentang penjumlahan dengan

tepat.

2. Dengan diberikan soal cerita, siswa dapat menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari berkaitan dengan penjumlahan yang benar.

. MATERI PEMBELAJARAN
e Soal matematika yang berbentuk cerita

. METODE, MODEL DAN MEDIA PEMBELAJARAN

mengucapkan salam.

. Dilanjutkan dengan berdoa sesuai

agama dan kepercayaan masing-
masing dipimpin ketua kelas.

Guru  melanjutkan  dengan
melakukan presensi pada siswa.

. Guru melakukan apersepsi sebagai

awal komunikasi guru sebelum
melaksanakan pembelajaran inti.

Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru tentang kegiatan yang
akan dilakukan hari ini dan apa
tujuan yang akan dicapai dari
kegiatan tersebut dengan Bahasa
yang sederhana dan dapat dipahami.

e Model : Kooperatif Tipe STAD
¢ Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan.
e Media : Kotak Berhitung (Kober)
. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan . Guru mengkondisikan siswa dan 5
membuka pelajaran dengan Menit
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Inti 6. Siswa mendengarkan penjelasan 25 Menit
dari guru mengenai pengurangan
dengan cara pendek

7. Siswa diberi kesempatan
kesempatan oleh guru untuk
bertanya tentang  pengurangan
dengan cara pendek. Guru membuat
beberapa contoh agar siswa lebih
memahami.

8. Guru membentuk kelompok yang
anggotanya 4-5 orang.

9. Siswa mengerjakan soal seperti
yang ada di LKPD dengan teman
kelompoknya.

10. Guru berkeliling kelas untuk
membantu kelompok yang
mengalami kesulitan.

11. Siswa mempresentasikan hasil
diskusi kelompok didepan kelas.

12. Guru memberikan kuis berkaitan
dengan materi yang telah diajarkan

13. Guru memberikan penghargaan
kepada peserta didik yang paling

aktif.
Penutup 14. Siswa mapu _mengemukan hasil 5 Menit
belajar hari ini.

15. Guru memberikan penguatan dan
kesimpulan.

16. Siswa diberikan  kesempatan
berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi  dari
siswa lainnya.

17. Salam dan do’a penutup di pimpin
oleh salah satu siswa.

G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil
penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil
belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini
dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes



pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan
rubric penilaian sebagai berikut.

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi
b. Penilaian Pengetahuan: Tes

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

2. Bentuk Instrumen Penilaian
a. Sikap
Sikap siswa yang muncul ketika proses pembelajaran.

Contoh Format Jurnal untuk Penilaian Sikap

No Tangga Nama Catatan Butir Tindak
I siswa perilaku sikap lanjut
1
2
3
Dan
seterusnya

. Pengetahuan dan Keterampilan

Penilaian dan panduan konversi nilai dapat dilihat contohnya pada

Pembelajaran 1.

Kriteria Skor
Semua masalah penjumlahan diselesaikan dengan benar 4
Setengah atau lebih masalah penjumlahan diselesaikan 3
dengan benar
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Kurang dari setengah masalah penjumlahan diselesaikan 2
dengan benar

Belum ada masalah penjumlahan diselesaikan dengan 1
benar
Mengetahui Makassar, 2024
Wali Kelas Il Peneliti
ANDI RAPANNA ,S.Pd ANDI TRIULIANTI

NIM. 105401119320

H. SUMBER PEMBELAJARAN
e Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 2 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas
2 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SDI Labuang Pakangkang

Kelas/Semester 12/1

Tema - Hidup Rukun (Tema 1)
Subtema : Hidup Rukun di Sekolah
Alokasi Waktu : 1X35 Menit

A. KOMPETENSIINTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru dan
tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahutentang dirinya, makhluk ciptaan Allah (dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah
dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Indikator
Dasar
3.3 Menjelaskan dan melakukan | 3.3.1Memahami kalimat
pengurangan bilangan yang matematika yang berkaitan
melibatkan  bilangan cacah dengan masalah tentang
sampai dengan 999 dalam pengurangan dengan benar.

kehidupan sehari-hari serta
mengaitkan pengurangan.

4.3 Menyelesaikan masalah | 4.3.1 Melakukan pennjumlahan
pengurangan bilangan yang bilangan dengan Teknik
melibatkan bilangan 999 dalam menyimpan dengan cara

panjang.




kehidupan sehari- hari serta
mengaitkan pengurangan.

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan diberikan teks pendek, siswa dapat menyatakan kalimat

matematika yang berkaitan dengan masalah tentang penjumlahan dengan

tepat.

2. Dengan diberikan soal cerita, siswa dapat menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari berkaitan dengan penjumlahan yang benar.

. MATERIPEMBELAJARAN
e Soal matematika yang berbentuk cerita

. METODE, MODEL DAN MEDIA PEMBELAJARAN

mengucapkan salam.

. Dilanjutkan dengan berdoa sesuai
agama dan kepercayaan masing-
masing dipimpin ketua kelas.

Guru  melanjutkan  dengan
melakukan presensi pada siswa.

. Guru melakukan apersepsi sebagai
awal komunikasi guru sebelum
melaksanakan pembelajaran inti.

. Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru tentang kegiatan yang akan
dilakukan hari ini dan apa tujuan
yang akan dicapai dari kegiatan
tersebut dengan Bahasa yang
sederhana dan dapat dipahami.

e Model : Kooperatif Tipe STAD
¢ Metode . Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan.
¢ Media : Kotak Berhitung (Kober)
. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi| Alokasi
Kegiatan| \Waktu
Pendahuluan . Guru mengkondisikan siswa dan 5
membuka pelajaran dengan Menit
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Inti 6. Siswa mendengarkan penjelasan 25 Menit
dari guru mengenai penjumlahan
dengan cara panjang.

7. Siswa  diberi kesempatan
kesempatan oleh guru untuk
bertanya tentang  pengurangan
dengan cara panjang. Guru
membuat beberapa contoh agar
siswa lebih memahami.

8. Guru membentuk kelompok yang
anggotanya 4-5 orang.

9. Siswa mengerjakan soal seperti
yang ada di LKPD dengan teman
kelompoknya.

10. Guru  berkeliling kelas untuk
membantu kelompok yang
mengalami kesulitan.

11. Siswa mempresentasikan hasil
diskusi kelompok didepan kelas.

12. Guru memberikan kuis berkaitan
dengan materi yang telah diajarkan

13. Guru memberikan penghargaan
kepada peserta didik yang paling

aktif.
Penutup 14. Siswa mapu _mengemukan hasil 5 Menit
belajar hari ini.

15. Guru memberikan penguatan dan
kesimpulan.

16. Siswa diberikan  kesempatan
berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi  dari
siswa lainnya.

17. Salam dan do’a penutup di pimpin
oleh salah satu siswa.

G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil
penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil
belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini
dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes
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pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan

rubric penilaian sebagai berikut.

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi

b. Penilaian Pengetahuan: Tes

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

2. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Sikap

Sikap siswa yang muncul ketika proses pembelajaran.

Contoh Format Jurnal untuk Penilaian Sikap

No Tangga Nama Catatan Butir Tindak
I siswa perilaku sikap lanjut
1
2
3
Dan
seterusnya

. Pengetahuan dan Keterampilan

Penilaian dan panduan konversi nilai dapat dilihat contohnya pada

Pembelajaran 1.

Kriteria Skor
Semua masalah pengurangan diselesaikan dengan benar 4
Setengah atau lebih masalah pengurangan diselesaikan 3

dengan benar
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Kurang dari setengah masalah pengurangan diselesaikan 2
dengan benar

Belum ada masalah pengurangan diselesaikan dengan 1
benar
Mengetahui Makassar, 2024
Wali Kelas Il Peneliti
ANDI RAPANNA ,S.Pd ANDI TRIULIANTI

NIM. 105401118020

H. SUMBER PEMBELAJARAN
e Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 2 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas
2 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
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SOAL PRETEST

Nama :
Kelas :

A. Kerjakan soal dibawah ini dengan cara bersusun pendek!

1. Ibu membelitelur 112 butir. Kemudian Ibu membeli lagi 20 butir. Berapakah jumlah
telur yang dibeli Ibu seluruhnya?

2. Paman berhasil menangkap 157 ekor ikan gabus,sedangkan ayah menangkap 108
ekor ikan gabus.Berapa jumlah ikan hasil tangkapan mereka?

3. Banu dan Ali memelihara ayam.Ayam banu bertelur 149 butir, dan ayam ali bertelur 23
butir.Berapa jumlah telur ayam mereka?

4. Pak idris memesan 60 botol madu asli cirebon untuk dijual,lalu terjual 20
botol.Berapa sisa botol madu pak idris?

5. ical mempunyai 53 pesawat kertas, ada 40 pesawat yang diterbangkan oleh Riko.
Jadi jumlah pesawat kertas yang belum diterbangkan ical adalah?
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SOAL POSTTEST

Nama :
Kelas :

A. Kerjakan soal dibawah ini dengan cara bersusun pendek!

1. ical mempunyai 53 pesawat kertas, ada 40 pesawat yang diterbangkan oleh Riko.
Jadi jumlah pesawat kertas yang belum diterbangkan ical adalah?

2. Pak idris memesan 60 botol madu asli cirebon untuk dijual,lalu terjual 20
botol.Berapa sisa botol madu pak idris?

3. Ibu membelitelur 112 butir. Kemudian Ibu membeli lagi 20 butir. Berapakah jumlah
telur yang dibeli Ibu seluruhnya?

4. Paman berhasil menangkap 157 ekor ikan gabus,sedangkan ayah menangkap 108
ekor ikan gabus.Berapa jumlah ikan hasil tangkapan mereka?

5. Banu dan Ali memelihara ayam.Ayam banu bertelur 149 butir, dan ayam ali bertelur 23
butir.Berapa jumlah telur ayam mereka?



Nama:

Kelas:

LEMBAR KERJAPESERTADIDIK (LKPD)

Kerjakan soal penjumlahan dibawah ini dengan cara bersusun pendek!

74



Lampiran 4. Analisis Skor Pretest-Posttest

No XI (pretest) X2 (postest) d=X2-X1 d2
1 55 85 30 900
2 50 75 20 625
3 60 95 35 1.225
4 55 65 25 100
5 60 80 20 400
6 55 85 30 900
7 50 85 35 1.225
8 75 100 25 625
9 75 100 25 625
10 50 90 40 1.600
i1 70 85 S 225
12 65 65 0 0
18 65 65 0 0
14 50 80 30 900
s 60 90 30 900
16 70 90 20 400
17 70 90 20 400
18 70 95 25 625
19 75 100 25 625
20 60 95 35 1.225
Jumlah 1.240 1.715 475 13.525
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas

I1 SDI Labuang Pakangkang No.79 KepulauanSelayar

Yang Diamati . Aktivitas siswa selama proses pembelajaran
Kelas/Semester 1
Tema : Hidup Rukun
Aspek yang Interpretas
Diamati i
No Nama Keaktifa Disipli Kerjasam| M| B | ¢ | K
< l 4 Skor
1 253 [ 21 o b ™3
1.| Afika v v v 8
2.| Arni Anggina v v 8
Putri
3.| Alvito v v v 9 v
Desranata.S
4.| Novi v v v 5 v
5.| Hafisa Jusriya v v v 7 v
6.| Ferdi v v v 6 v
Ardianto
7.| Mustawafiga v 4 v 5 v
8.| Alifa Eyalani v v v 9 v
9.| Muh. Irzaq v 4 v 9 | Vv
10.| Soraya Safitri 4 4 7 v
11.| Nur Faniah v v 8 v
12.|Laksia Nuralmahdi v v v 9 v
Ramadhan
13.| Reva Ravani 4 v v 5 v
ilmi
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14.| Arista v v 6
Fitriani
Rajab
15.| Afrilia v vi 8 | Vv
16.| Diva Ufaira v v v 9 v
17.| Salsa Indira 6
18.| Muh.llham v 7
19.| Ahmad Muzakkir v vio9 |V
20.| Meliana v vi 8
Jumlah 148
Skor
Sumber.Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Keterangan skala skor :
4-5 = Kurang
6-7 = Cukup
8-9 = Baik Rumus = jumlah skor +100

jumlah skor maksimal
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Rubrik Penilaian Kemampuan Berhitung

Aspek yang dinilai

Sangat
Baik
(skor 5)

Baik
(Skor
4)

Cukup
(skor

3)

Kurang
(skor 2)

Kurang
Sekali
(Skor 1)

Siswa Mampu menggunakan
media  kotak  Berhitung
(kober)

Siswa Mampu memberikan
contoh soal kepada peneliti

Siswa Mampu
menyelesaikan soal

menggunakan Media Kotak
Berhitung (Kober)

Siswa mampu menyelesaikan
soal penjumlahan dan
pengurangan menggunakan
Media Kotak berhitung
(Kober)
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LEMBAR OBSEVASI AKTIVITAS GURU(KELAS EKSPERIMEN)

Nama Satuan Pendidikan: SDN Labuang Pakangkang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 121
Hari/Tanggal

Pertemuan Ke- . Pertama

Petunjuk pengisian:
Observasi dilakukan dengan memberikan tanda centang (v ) pada kolom ya/tidak sesuai dengan aspek

pengamatan berikut ini:
No Aspek Pernyataan Jawaba
n
Y Tida
a k
1 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan menanyakan v
kabar siswa
2 Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin berdo’a V
3 Guru mengecek kehadiran siswa Xl
4 Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking V
5 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran v
6 Guru menjelaskan materi penjumlahan dan pengurangan dengan v
cara pendek dan mengaitkan media kotak berhitung(Kober)
7 Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya tentang v
penjumlahan dan pengurangan dengan cara pendek
8 Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok yamg masing-masing \
4-5 siswa
9 Guru mengkondisikan siswa kembali ke tempat duduknya Nl
10 Guru memberikan soal kepada siswa V
11 Guru mengawasi kelompok yang mengalami kesulitan l
12 Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi v
Kelompoknya
13 Guru memberikan kuis berkaitan dengan materi yang telah N
Diajarkan
14 Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif V
15 Guru melakukan refleksi ke siswa V
16 Guru memberikan apresiasi dan motifasi ke siswa J
17 Guru mengajak siswa mengucapkan syukur dan mengakhiri N
pembelajaran dengan berdo;a dan salam

Makassar, februari 2024
Guru Kelas
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Lampiran 6. Hasil nilai Pretest dan Postest
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Lampiran 7. Lembar Observasi aktivitas belajar matematika kelas 11 SDI Labuang Pakngkang No.79 Kepulau

selayar
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian




Lampiran 10. Surat Izin Penelitian
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